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Kamis sore itu seperti biasa, aku mangkal di prapatan. abis azan magrib, dan prapatan sepi karena masih pada ke mesjid di deket prapatan itu. ada bis yang menurunkan penumpang dan penumpangnya segera menuju ke arahku.
"Ke perum ** berapa? tanyanya sambil menyebut perumahan elit yang ada sekitar 3 kilo dari tempatku mangkal.
"1500 aja non."
"Sebentar ya non, kita tungguin temen saya selesai sembayang."

Setelah ada satu temenku yang menggantikan aku, segera kuantar cewek itu. Di jalan dia mengaku kalo dia adalah pelanggan ojek bapakku. Memang biasanya bapakku yang ngojek, tapi setiap kamis bapakku pijat, sehingga aku yang menggantikan. Terus dia memperkenalkan diri, namanya Nina. aku jawab aja, aku Joko. Aku jadi ingat bapakku memang pernah cerita kalo Nina ini kalo ngasih uang pasti lebih. ya, pelanggan setialah.

Sesampainya di rumahnya, Nina mengajakku masuk.
"Uangku kurang nih mas, masuk dulu ya."
Aku mengikuti dia masuk ke dalam. Aku duduk di ruang tamu dan menunggunya. Nina masuk ke kamar di dekat ruang tamu, dibiarkannya pintunya terbuka. Aku bisa liat kalo ada cermin besar yang terpasang di deretan lemari di kamarnya. Saat itulah, aku melihatnya ganti pakean. satu-satu dia melepas pakeannya, sampai akhirnya aku bisa melihatnya dari cermin kalo Nina hanya pake BH dan CD. Wow, tubuhnya memang tidak terlalu tinggi. kira-kira 155 cm, dan 43 kg, tapi toketnya wuah, gede bok, 34C mungkin. dan yang aku heran, toketnya kencang, tidak menggelambir, tapi membungkah padat. Agak lama juga Nina hanya berpakean seperti itu. padahal kontolku langsung konak melihat dia hanya berpakean seperti itu. Kulihat dia mulai memake kaos dan celana pendek. Setelah itu dia keluar kamar dan mengulurkan uang kepadaku. Kuterima dan aku langsung pamitan kepadanya.

Kamis berikutnya, aku mangkal lagi. dan seperti dugaanku sekitar magrib itu, Nina turun dari bis kota dan menuju ke arahku.
"Mas saya diantar ya, katanya manja."
Aku hanya mengangguk dan dia memboncengku. Aku menjalankan motorku pelan. Kurasakan tangannya memeluk aku erat dan susunya menyentuh punggungku lembut. Aku heran, aku dan Nina tidak saling kenal, tapi dia enak saja memelukku seperti ini.
sesampainya di rumahnya, kembali dia mengajakku masuk. Aku menurutinya. dan aku kembali duduk di kursi yang sama. Kupikir, pasti Nina akan ganti baju dulu seperti yang dulu dia lakukan. Benar, Nina masuk kamar dan dari kaca kulihat dia melepas semua pakaiannya. Pertama dia melepas bajunya dan kemudian celana panjangnya, setelah itu, kulihat dgn hanya memakai BH dan CD dia berkaca lama-lama, lalu barulah dia memakai daster longgar. Setelah itu dia keluar kamar. Diulurkannya satu bungkusan kepadaku.
"Apa ini non?"
"Kemarin aku janji sama pak Wir kalo aku mau bantuin nyari daun buat jamunya. Nah ini daunnya. mas tolong bawain ya."
Aku langsung pamit dan sesampainya aku di rumah kuulurkan bungkusan itu pada ibuku. Bapakku bertanya apa itu. Kujawab saja itu titipan dari Nina, katanya daun untuk jamu.
Bapak mengiyakan, memang Selasa kemarin waktu bapak mengantar dia, Nina janji kalo dia akan membantu mencarikan daun utk jamu yang agak sulit dicari itu.
"Pak, bapak pernah diajak masuk ke rumahnya?
"Iya, kalo uangnya kurang," jawab bapak.
Berarti memang Nina tidak mengarang alasan untuk mengajakku masuk ke rumahnya dua minggu yang lalu itu.

Sebulan kemudian, bapakku harus pergi ke luar Jawa selama 1,5 bulan. sekarang aku yang ngojek setiap sore, daripada motornya nganggur. aku jadi tau jadwal Nina, paling tidak seminggu 2-3 kali dia ngojek. selain Nina ada 5-10 pelanggan lain yang selama ini diantar bapakku. lumayanlah, pemasukan 15.000-25.000 sehari.
Jadilah aku yang mengantarkan Nina setiap kali dia akan pulang. dan aku jadi tidak canggung dgnnya lagi. dan aku jadi tau, kalo di rumah itu Nina tinggal sendirian. memang ada pembantu, tapi pagi datang dan sebelum jam 4 sore sudah pulang. dan yang aku senang tentu saja, gesekan susunya pada punggungku saat dia memboncengku. itu selalu membuatku ingin diajaknya masuk ke dalam rumahnya lagi dan melihat bodinya yang mulus dan toketnya yang besar itu.
Lalu kesempatanku datang juga. waktu itu Nina pulang agak kesorean, dan dia segera memintaku mengantarnya pulang. sesampainya di rumahnya, aku dimintanya masuk. Katanya dia akan mandi dulu dan minta aku mengantarkan dia ke apotik yang agak jauh.

Aku segera duduk di kursi yang sama. dan Nina segera masuk ke dalam kamarnya. seperti biasa pintunya tetap dibiarkan terbuka. dan aku segera melihat ke kaca. wah, kali ini kulihat Nina sudah melepas baju, rok dan BHnya, lalu pelan-pelan dia melepas CDnya, dan di depan kaca diperiksanya tempiknya itu. aku merasakan kalo kontolku mulai konak. Aku semakin bersemangat, kumiringkan badan dan kursiku ke kanan untuk melihatnya dengan jelas. Tau-tau, gedubrak! Aku jatuh! Nina terkejut, dan dia segera berlari menutup pintu kamarnya, tapi itu malah membuatku bisa melihatnya telanjang dengan jelas.
Aku berusaha duduk dgn tenang saat Nina keluar kamar memakai daster.
Nina berjalan di belakangku.
"Mas tadi liat apa?" tanyanya sambil menarik gorden di belakangku.
"Saya tadi cuma ngelamun kok non." aku menghindar.
Nina tetap di belakangku dan sepertinya dia malah melihat keluar, tidak menggubris apa yang kuucapkan.
"Bohong, kalo ngelamun kok bisa jatuh?"
Aku diam tidak menjawab.
"Ngelamun apa sih?" tanyanya.
Aku masih menundukkan kepala.
Nina berjalan ke depanku dan bertanya, "Ngelamunin ini ya?" sambil membuka dasternya. Sekarang dia telanjang di depanku, hanya beberapa senti di depanku. Aku menelan ludah, kontolku langsung protes keras di dalam sangkarnya menyaksikan pemandangan ini.
Ditariknya tanganku dan Nina menarikku ke kamarnya. aku masih termangu, menuruti kehendaknya. Nina menjatuhkan diri ke kasur. matanya menatapku sendu. Aku tidak berpikir lagi, segera kubuka semua pakaianku. Nina terkesiap saat melihat kontolku, 16 cm dgn diameter 5 cm. lumayan kan?
"Kamu boleh melakukan apa saja mas" katanya pasrah.

Langsung kuciumi susunya yang dari tadi menggairahkan aku. tanganku meraba-raba tempiknya. Nina mendesah-desah keras, dan dgn pintar dia memutar tubuhnya, sehingga sekarang aku langsung menghadapi tempiknya, sementara dia menghadapi kontolku. kontolku dimasukkan ke mulutnya dan dengan lihai Nina menghisap-hisap kontolku. Aku tidak mau kalah, kujilati tempiknya dan kuhisap cairan yang keluar dari tempiknya, rasanya legit, dan baunya tidak pesing, tapi harum. Aku menghisap-hisap itilnya dan kugigit-gigit juga itilnya itu. kumasukkan jari tengahku ke dalam tempiknya dan Nina segera mendesah-desah keras saat tanganku agak kubengkokkan ke atas. Tempiknya segera banjir dan cepat-cepat kuhisap cairannya sampai bersih.
Kami melakukan hal itu selama 10 menit, dan aku tidak bisa menahan diri lagi. kumuntahkan pejuhku di dalam mulutnya. Nina menghisap-hisap pejuhku sampai bersih, dan setelah itu aku terkapar lemas.
Aku terbaring lemas di sebelahnya. entah berapa lama, aku memejamkan mata. udara semakin dingin, dan aku merasakan kontolku dielus-elus olah Nina lagi. Dengan lihai dia mengulum kontolku sehingga kontolku sudah konak lagi. Lalu Nina menindihku dan dimasukkannya kontolku ke dalam tempiknya. Nina menggerakkan pantat dan pinggulnya pelan. Aku mendesah pelah saat kurasakan batang kontolku sudah masuk semua ke dalam tempiknya. Nina bergerak semakin cepat, pintar sekali dia menggerakkan otot tempiknya memijat kontolku. Setengah jam dia melakukan itu, sambil mengerang keras dia semakin liar. kurasakan tempiknya banjir oleh cairan, dan kudorong dia keluar dari kontloku. segera kuciumi tempiknya dan kuhisap bersih cairan yang keluar barusan.
Lalu kumasukkan kontolku ke dalam tempiknya. aku mulai bergerak... kugenjot tempiknya dgn mantap. Nina mendesah-desah semakin keras dan setelah setengah jam aku menggenjotnya, pejuhku keluar dengan deras membasahi tempiknya. Setelah itu aku lemas lunglai rebah di sampingnya. Nina menciumi kontolku yang baru saja orgasme, disedotnya pejuhku sampai habis.
Baru kali ini aku ngenthu cewek sampai seperti ini. Nina memang pintar memainkan kontolku. Aku puas bisa menyetubuhinya. sejak saat itu, kalo Nina pulang dia selalu kuantar dan aku selalu masuk ke rumahnya. kami ngenthu sampai puas dan setelah malam barulah aku pulang.

Dua bulan kemudian, Nina hamil karena ulahku yang selalu kencing pejuh di dalam tempiknya. Lalu kami menikah. setelah kawin, aku selalu ngenthu dia siang malam, sehari bisa empat lima kali. Sekarang anakku dua. dan aku masih tetap ngojek di prapatan.
